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ABSTRACT

There is no doubt about the relationship between the Al-Qur'an and life, as well as the
relationship between Islam and science, which can be said to be very closely related, both
in scientific knowledge, which has increasingly been discovered and proven by many
scientists, which is It is stated in the Qur'an. This research uses a library research method
in the process of collecting data and adapting information related to the relationship
between science and the Koran with actual information and from clear sources. Some
evidence that proves the truth of the Al-Qur'an is as mentioned in it regarding various
natural phenomena and before the universe was formed. Meanwhile, this research
discusses the miracles of the Qut'an from a scientific perspective in accordance with the
verses of the Qur'an. And these scientific facts have been widely researched by well-known
scientists which atre in line with what has been explained in the Koran, such as the big
bang theory, the characteristics of fingerprints and the development of the fetus in the
womb. By studying the importance of the Koran as a source of knowledge in the specifics
of modern Islam, it can strengthen the belief of Muslims that in the Koran there are many
signs that indicate the greatness of Allah.
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PENDAHULUAN

Bagi umat Islam, pastinya dalam menjalani kehidupan ini tidak akan jauh dad
pedoman utama, yakni kitab suci Al-Qur’an. Secara general Al-Qur’an didefinisikan sebagai
sebuah kitab yang berisi mengenai himpunan kalam Allah, yang merupakan suatu mukjizat
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad % melalui perantara malaikat Jibril dalam bentuk
mushaf yang kemurnian dan keasliannya senantiasa terpelihara, untuk seluruh umat manusia
sebagai pedoman hidup (Afifah, Ayub, & Sahidu, 2020). Tentunya dalam hal ini wajib
hukumnya bagi umat muslim untuk mempelajari dan memahami Al-Qur’an minimal secara
arti dasar yang mana dalam mempelajarinya dibutuhkan ketertarikan yang harus dipupuk
sejak kecil (Pangestietal., 2023). Dengan hal tersebut, maka secara tidak langsung masyarakat
terkhusus umat Islam dianjurkan untuk memiliki kegemaran dalam membaca terutama dalam
membaca Al-Qur’an beserta maknanya. Anjuran membaca dalam agama bahkan disampaikan

secara gamblang berdasarkan ayat (Al-Qur’an) yang pertama kali diturunkan yaitu QS. Al-
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‘Alaq ayat pertama yang memiliki arti “Bacalah dengan (menyebut) nama Tubanmu yang
menciptakan” (Sani, 2020). Sehingga mereka dapat memiliki bekal dalam menjalankan

kehidupan serta beragama sesuai dengan yang dianjurkan agama.

Tidak hanya digunakan sebagai pedoman hidup dalam beragama dan berperilaku,
namun nyatanya Al-Qur’an juga disebut-sebut sebagai sumber informasi dari apa saja yang
terjadi didunia ini terkait bagaimana alam ini bekerja hingga fenomena menakjubkan lainnya,
yang dalam hal ini dapat dikatakan bahwa ilmu pengetahuan memiliki keterkaitan yang kuat
dengan isi dari ayat-ayat Al-Qur’an. Sejatinya ilmu pengetahuan itu sendiri dalam islam
merupakan sebuah kelebihan yang diciptakan oleh Allah yang hanya dimiliki oleh manusia
dan juga sebagai bandingan daripada makhluk ciptaan Allah yanglain (Sani, 2020).

Kata ilmu sendiri dengan berbagai bentuknya terulang sebanyak 854 kali dalam Al-
Qur’an dan digunakan dalam arti proses pencapaian pengetahuan dan obyek pengetahuan.
Secara makna, pengertian ilmu sepanjang terbaca dalam pustaka menunjukkan sekurang-
kurangnya pada tiga hal, yakni pengetahuan, aktivitas dan metode. Para filosof dari berbagai
aliran mempunyai pemahaman secara umum mengenai ilmu adalah pengetahuan yang secara
sistematis dikumpulkan menjadi satu kesatuan (Ulum & Shofa, 2019). Ilmu sendiri tidak hanya
sekedar sebuah pengetahuan, melainkan adalah sebuah rangkuman dari sekumpulan
pengetahuan yang memiliki kesesuaian dengan teori yang disepakati dan yang kemudian
dapat diujikan secara sistematik dengan seperangkat metode yang di akui dalam bidang
tertentu (Afifah et al., 2020). Prinsip bahwa alam dan lingkungan adalah bagian dari tanda-
tanda kebesaran (ayat) Allah di alam semesta semakin berjalannya zaman, semakin terbukti
akan kebenarannya melalui adanya perkembangan ilmu pengetahuan modern yang semakin
maju (Pangesti et al., 2023). Di dalam Al-Qur’an sesungguhnya tidak ada yang membedakan
antara ilmu pengetahuan dan ilmu agama itu sendiri, sehingga tidak ada alasan untuk
dilakukan pemisahan antara ilmu agama dan ilmu non-agama, karena agama yang lengkap
akan mencakup segalanya schingga tidak memiliki alasan untuk memisahkan diri dad
persoalan-persoalan yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan umatnya

(Fakhri, 2010).

METODE
Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan metode penelitian Library Reseant
(penelitian kepustakaan). Penelitian kepustakaan sendiri merupakan suatu studi yang dalam
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pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan didapatkan melalui berbagai macam
material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, dan lain sebagainya. Juga
bisa didapatkan melalui penelitian dengan mempelajari berbagai buku referensi untuk
mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti (Sari & Asmendri, 2020).
Dalam hal ini, pengumpulan data sebagai bahan penelitian tidak hanya terbatas pada buku
cetak saja, melainkan juga segala jenis informasi dengan data yang jelas asal usulnya dan
kebenarannya seperti menggunakan sumber literatur online yang sesuai dengan topik yang
akan di teliti. Dengan menggunakan metode penelitian ini kami telah mempelajari berbagai

literatur yang berkaitan sehingga mendapatkan hasil yang sesuai.
PEMBAHASAN

Pada makalahini terdapat beberapa poin penting yang berkesinambunganantara satu
sama lain yang akan di bahas dengan berdasarkan keterkaitan yang ada antara Al-Qur’an dan

sains dalam kehidupan ini, yakni sebagai berikut:
1. Fenomena Alam dalam Al-Qurt’an

Menurut sebagian ulama menyatakan bahwa terdapat kurang lebih sekitar 750
ayat-ayat dari Al-Qur’an yang membicarakan mengenai alam dan fenomenanya dan
menurut penelitian sementara jumlahnya tidak kurang dari 28 ilmu yang terdapat di
dalam Al-Qur’an, yang mana hal ini berarti membuktikan bahwa logika Al-Qur’an tidak
pernah bertentangan dengan penemuan sains modern. Ada banyak sekali fenomena
alam lainnya yang sering kita temukan di kehidupan sehari-hari juga fenomena besar
yang tetjadi salah satunya yang disebut di dalam Al-Qut'an adalah penciptaan seisi bumi
beserta segala apa yang ada diluar bumi yang diciptakan dengan kokoh dan rapi, juga
ditegakkannya langit dari segala yang ada diluar bumi dengan adanya semacam medan
gaya tertentu yang bekerja secara tetap sehingga hal tersebut dapat menjaga kestabilan
apa yang ada dijagad raya (Ulum & Shofa, 2019). Fenomenaini disebutdi dalam QQS. Ar-
Rahman (55): 7 yang berbunyi :

O3l g 55 Laad )y 2L 5
Artinya: “Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan)”

Dan juga disebutkan dalam QS. Fathir (35): 41 yang berbunyi:
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1938 Wil 8 400585 (o 220 B gl ST G055 V358 8 G5 il Sl &

Artinya: “Sesunggubnya Allah yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap. Jika kedunanya
akan lenyap, tidak ada seorang pun yang mampu menahannya selain-Nya. Sesunggubnya Dia Maba
Penyantun lagi Maha Pengampun.”

Dan salah satu fenomena alam yang paling sering kita rasakan dan saksikan
adalah terjadinya pergantian siang ke malam yang mana hal tersebut terjadi karena
perputaran bumi pada porosnya dan perjalanan matahari pada orbitnya (Atika &
Salminawati, 2022). Terjadinya pergantian siang dan malam ini disebabkan oleh
pengenaan cahaya matahari yang dipancarkan di sebagian sisi bumi yang berada
menghadap matahari membuat bagian bumi tersebut menjadi bagian terang bumi atau
yang memiliki waktu siang, dan sebaliknya dimana sisi lain bumi yang terhalangi dari
sinar matahari tersebut akan menjadi bagian bumi yang mengalami waktu malam.
Penyebutan pergantian dari siang dan malam ini sebagai fenomena yang mengingatkan
pada kekuasaan Allah (N. Hula, Rizki Gunawan, Boham, & Podungge, 2023) terdapat
pada QS. Ali ‘Imran (3): 190-191 yang berbunyi:

55 L 55245 il @) L o8 cad A5 ) R 5 i g 4 0
U Gl Ui GAYL ST 13 IR L 5 G W15 il 3l 18 (65K 5 i e 5

Artinya: “Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silib bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allab
sambil berdiri atan dudnk atan dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuban kami, tiadalah Engkan menciptakan ini dengan sia-

sia, Maha Suci Engkan, maka peliharalah kami dari siksa neraka”

Dan dalam QS. Al-Anbiya’ ayat 33 mengenai siang dan malam tentang matahar
dan bulan yang memiliki garis edar masing-masing, juga pada QS. Yasin ayat 40
mengenai ketetapan waktu yang mana malam tidak akan mendahului siang, pada ayat ini
menjadi bukti bahwa semua yang ada di alam semesta ini terutama tata surya kita telah

memiliki garis edarnya masing-masing.
QS. Al-Anbiya’ (21): 33;
O Cpdid ol o8 58 S5 cualahy gy Bl G ) 5h 5
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Artinya: “Dialab yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-masing

beredar pada garis edarnya”
QS. Yasin (36): 40
@ 3aid ol 13 585 S i O Y5 el &8 5 T e Gl ¥

Artinya: “Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat mendabulni

siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya”

Juga fenomena alam yang sering kita saksikan senditi yakni seperti terbentuknya
air hujan hingga turunnya hujan yang disebutkan dalam QS. Al-Rum (30) ayat 48 yang
berbunyi:

138 Alls b 2230 @l (s Ui Alkaa £l koLt o Akl Glas ezl (et s 44
O O3 g 19 i ba $U8 (a4 il

Artinya: “Allab lah yang mengirimkan angin, lalu angin itn menggerakkan awan dan Allab
membentangkannya di langit menurut yang Dia kehendaki, dan menjadikannya bergumpal-gumpal,
laln engkan libat hujan keluar dari celah-celahnya, maka apabila Dia menurunkannya kepada

hamba-hamba-Nya yang dia kebendaki tiba-tiba mereka bergembira”

Ada pula fenomena alam yang mungkin sulit di fikirkan secara akal karena sifat
yang sangat berlawanan namundapathidup berdampingan seperti fenomena api di dasar
laut. Maksud dari api di dasar laut ini sendiri lebih sering disebut dengan gunung api
bawah laut karena merupakan lelehan magma yang sangat panas yang keluar dari perut
bumi karena adanya aktivitas vulkanik di dasar laut melalui retakan-retakan celah,
sehingga semburan lava cair panas menyembur layaknya api di daratan melalui celah-
celah tersebut (Kumala, 2022). Fenomena ini disebut kan di dalam QS. At-Tur (52): 6

yang berbunyi:
© o
Artinya: “dan demi lautan yang dipanaskan (di dalamnya ada api)”

Gunung api di dasar laut ini sendiri ada 8 di Indonesia yakni antara lain; Gunung

Baruna Komba, Abang Komba, dan Gunung Ibu Komba yang terletak di Nusa
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Tenggara Timur (NTT); Gunung Pagai di perairan barat Sumatera; serta Gunung

Naung, Maselihe, Roa, dan Gunung Kawio Barat yang terlatak di Sulawesi Utara.

Ada pula fenomena mengenai pertemuan antara dua air laut yang kedua airnya
tidak menyatu, yakni pertemuan antara air laut dan air tawar yang tidak menyatu karena
perbedaan salinitas dan kepadatan kedua jenis air ini berbeda seperti yang ditemukan di
Selat Gibraltar yang menghubungkan Laut Mediterania ddengan Samudera Atlantik. Ini
juga disebabkan oleh sebuah kekuatan fisik yang disebut “tegangan permukaan” oleh
perbedaan tersebut sehingga seolah-olah dipisahkan oleh dinding tipis antara keduanya
(Yanti, Fitriani, Hidayat, Norrahimah, & Sari, 2023). Fenomena ini disebut di dalam QS.
Al-Furgan (25): 53 juga QS. Ar-Rahman (55): 19-20.

QS. Al-Furgan (25): 53
13585 1555 La5% gl Uy 1o Ao 133 &0 Ll 13 ioadl g 5a (63l a5
Artinya: “Dialah yang membiarkan dua lant mengalir (berdampingan); yang ini tawar serta segar

dan yang lain sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara kednanya dinding dan batas yang tidak

tembus.”
QS. Ar-Rahman (55): 19-20
Artinya: “Dia membiarkan dua lant (tawar dan asin) bertemu. Di antara kednanya ada penrbatas

yang tidak dilampaui oleh masing-masing.”

Dan masih baanyak lagi fenomena-fenomena lainnya yang dari semua itu
dilakukan pengamatan agar kita senantiasa mengetahui akan kebesaran dan kekuasaan

yang dimiliki Allah akan kehidupan di dunia ini.
2. Kajian Ilmiah Terhadap Mukjizat Al-Qur’an

Jika membahas mengenai mukjizat, maka dapat dikatakan bahwa Al-Quranitu
sendiri merupakan sebuah mukjizat besar yang diberikan oleh Allah kepada hambanya
melalui Rasulullah # untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan, juga sebagai
penyempurna dan agama penutup dari agama-agama sebelumnya (Lailiyah, 2020).

Kemukjizatan Al-Qur’an juga suatu hal yang sudah terbukti sejak zaman Rasulullah %
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hingga zaman kita sekarangini yang mana juga banyak digunakan sebagai rujukan oleh
pakar-pakar bahasa dari susunan bahasa yang ada di dalam Al-Qur’an (Jaedi, 2019). Ada
juga sumber yang menjelaskan bahwa salah satu mukjizat Islam yang paling utama ialah
hubungannya dengan ilmu pengetahuan, pada surah yang turun pertama kali, Al-Alaq
ayat 1-5 yang mengandung nilai tauhid, keutamaan pendidikan, dan cara mendapatkan
ilmu pengetahuan yang diberikan penekanan yang mendalam (Daulay & Afni, 2023).
Dari beberapa hasil penemuan yang dibandingkan dengan apa yang telah disampaikan
di dalam Al-Qur’an, dapat dilihat bahwa Al-Qur’an memiliki informasi dan penjelasan
lebih terdepan dibandingkan dengan sains itu sendiri, namun tidak bisa dikatakan juga
bahwa Al-Qur’an hanya digunakan sebagai buku pembelajaran yang dipelajari hanya
untuk ilmu pengetahuan. Hubungan antara Al-Qur’an dan sains merupakan salah satu
keistimewaan yang paling utama yang dimiliki Al-Qur’an dan paling penting (Afifah et
al., 2020), yakni sebagai sumber dari segala ilmu dan untuk menumbuh rasa bangga

muslimin karena telah memiliki kitab yang sempurna (Iryani, 2017).

Melihat hubungan antara Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan, maka semestinya
tidak ada ketentuan untuk memisahkan antara sains dan Al-Qur’an, dan Thomas
Djamaluddin juga mengungkapkan bahwa sains harus menjadi bagian dati kehidupan
manusia, yang mana prinsip ini sejalan dengan prinsip Al-Qur’an (Lailiyah, 2020).
Bahkan sejak dahulu peran dan kontribusi Muslim dalam sains cukup besar, bahkan
sebagian besar ilmu pengetahuan didapat dari Ilmuwan-Ilmuwan Islam, seperti Al-
Khawarismi penemu aljabar, Ibnu Sina pakar kedokteran, Jabiribn Hayyan perintis teori
molekul, Abbasibn Firnas penciptaide pesawat, Al-Farghani perintis astronomi modern

dan ilmuan-ilmuan lainnya.

Dari sekianbanyak penemuan sains yang dilakukan telah menyingkap kebenaran
dari Al-Qur’an oleh peneliti dunia, beberapa dari penelitian yang dilakukan antara lain
seperti pada tahun 1925, seorang ahli astronomi dari Amerika (Edwin Hubble)
menemukan fakta dari hasil penelitiannya bahwa alam semesta sebenarnya terbentuk
secara tiba tiba yang sebelumnya tidak ada, yang berpandangan bahwa alam semesta ini
pada mulanya terjadi dengan ledakan dahsyat dari objek alam semesta yang awal mulanya

merupakan satu bagian hingga kemudian terpisah-pisah yang disebut dengan teori Big
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Bang. Dan di dalam Al-Qur’an telah disebutkan semenjak 14 abad yang lalu pada QS.
Al-Anbiya’ (21): 30 yang berbunyi :

T et 92 NjF - v ve 7.% < <% - ,E,Jl?{.’-f Bl e -0 ok3(. w118 1 sate 203 -- o7
@ O3 M8 £ o008 08 Ll (e Ula 5 Tagulfid (&7 WIS (W15 o pilal) (155 (a5 5l

Artinya: “Dan, apakah orang-orang yang kafir tidak mengetabui bahwa langit dan bumi itn
kednanya dahulu adalab snatu yang padn, kemudian Kami pisabkan antara keduanya. Dan, dar

air, Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka, mengapa mereka masih juga tidak beriman?”

Selanjutnya yangkedua merupakan penilitian pada tahun 1880 oleh Francis Golt
mengenai sidik jari yang digunakan sebagai metode untuk melakukan identifikasi karena
tidak ada dua orang pun di dunia ini yang mempunyai pola sidik jari yang sama. Dan hal

ini juga dicantumkan di dalam Al-Qur’an pada QS. Al-Qiyamah (75): 3-4 yang berbunyi
DG s5d J ol s b ) Ml aaad i Jad¥) Lo

Artinya: “Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang

belulangnya? Ya, babhkan Kanii mampu menyusun (kembali) ujung-njung jarinya dengan sempurna”

Yang ketiga yakni pembenaran oleh Prof. Dr. Keith Moore yang merupakan
seorang Profesor Ilmu Janin dan Pimpinan Departement Anatomy di Universitas
Toronto mengenai ilmu janin yang disebutkan di dalam Al-Qur’an disebut bahwa ilmu
janin itu sangat sesuai dengan penemuan-penemuan modern di bidang ilmu janin dan
telah dijelaskan dengan sangat jelas dan sempurna. Dan dalam suatu ayat di dalam Al-
Qur'an menyatakan bahwa karakter pria atau wanita tercipta dari air mani yang

ditegaskan oleh Allah dalam QS. An-Najm (53): 45-46 yang berbunyi:
@ L 13 4dkd e (B S5 S8 a3 Gl A

Artinya: “Dan babwa Dialab yang menciptakan berpasang-pasangan, laki-laki dan perempuan, dari

air mani kala dipancarkan”

Yang keempat dilakukan pada 1580 oleh Bernard Palissy yang merupakan orang
pertama yang menguraikan konsep ‘siklus air’ yang digambarkan dengan air yang
menguap dari samudera kemudianakan membentuk awan, yang dari awan tersebut akan
bergerak ke bumi dan naik memdan sebelum jatuh kebumi menjadi air hujan. Mengenai

hujan ini dijelaskan di dalam Al-Qur’an QS. Ar-Rum (30): 48 yang
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T8 s b 2230 ol (s Ui ka4l Cai oL b Akl Gl 5 ) (et s 44
@ O3)ited b 3 {415 By il

Artinya “Dialah Allah yang mengirimkan angin, laln angin itu menggerakkan awan dan Allah
membentangkannya di langit mennrut yang dikehendaki-INya, dan menjadikannya bergumpal-gunpal;
lalu kammn libat air hujan keluar dari celah-celabnya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka merasa

gembira”

Dan yang kelima adalah penemuan mengenai bumi itu bulat oleh Sir Francis
Drake pada tahun 1597 dan hal ini dicantumkan di dalam QS. An-Nazi’at (79): 30 yang
berbunyi:

(OIFECEIERO P
Artinya “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya”.

Dan masih banyak lagi penelitian lainnya yang telah dilakukan para peneliti yang
membuktikan keagungan yang ada di dalam Al-Qur’an (Putra, 2015).

Di dalam ilmu fisika sendiri dapatkita jumpai pada tabel priodik yang membahas
terkait tentang besi, tembaga, seng dan lain sebagainya. Adapun seperti yang kita tahu
bahwa besi berasal dari meteorit besi-nikel yang terbentuk dari reaksi nuklir yang
membuat bintang besar meledak dan menghasilkan unsur-unsur yang berat. Peristiwa
ledakan bintang ini disebut supernova, maka dari itu besi digolongkan pada energi ikat
atom yang paling kuat diantara unsur-unsur lainnya. Dan dari penelitian tersebut telah
menjadi bukti bahwa apa yang di sampaikan dalam Al-Qur'an itu benar, yakni pada QS.
Al-Hadid ayat 25 yang didalamnya menjelaskan tentang penggunaan besi yang dapat

bermanfaat bagi manusia (Faizal, 2016).
fitiag Bt s 0 wasl G55 Lually 0 25k 0l 5 Sl 2gma U 5 iy Gl Gl o6

Mo o g &gy 0 Bogf wfs s _waa 2% 9 gpi Yooy g
eone Lepa o) Caalhalllse et Gadl ey (Ul

Artinya: “Swunggub, Kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang
nyata dan Kami menurunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat
berlakn adil. Kami menurunkan besi yang mempunyai keknatan hebat dan berbagai manfaat bag
manusia agar Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun
(Allah) tidak dilihatnya. Sesunggubnya Allah Maha Knat lagi Maha Perkasa”.
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Adapun dalam ilmu sains kita biasanya menjumpai tentang gaya gravitasi bumi,
apakah kalian tau gaya gravitasi bumi sering dinyatakan secara eksplisit bahwasannya
gaya gravitasi bumi diatur oleh hukum Newton (Gravity). Ketika Newton
memperhatikan bahwa benda selalu jatuh ke tanah, dia adalah orang pertama yang
memikirkan gravitasi bumi akan tetapi menurut Christopher Columbus, telah ada sejak
manusia pertama kali menginjakkan kaki di planet ini. Diperkuat dalam al-qut'an surat
Surat Al-Hajj ayat 65 yang menjelaskan bahwa Allah menahan benda-benda langit agar
tidak jatuh ke bumi, kecuali dengan izinnya, yang disebut didalam QS. Al-Baqarah ayat
74 yang juga menjelaskan gaya gravitasi bumi adalah gaya tarik menarik benda menuju
pusat bumi. Gaya gravitasi juga dikenal sebagai gaya tarik bumi atau gayaberat (N. Hula
etal., 2023).

Al-Hajj (22): 65

WomoW e g aladal) Slzdiss el adll b g pad allil; (s 0 e & 3w (5
a5l ol

Artinya: “Tidakkah engkan memperhatikan babwa Allah menundukkan bagimn apa yang ada di
bumi dan kapal yang berlayar di laut dengan perintah-Nya. Dia menahan (benda-benda) langit
sehingga tidak jatub ke bumi, kecuali dengan izin-Nya? Sesunggubnya Allah benar-benar Maba
Penyantun lagi Maha Penyayang kepada manusia™

QS. Al-Baqarah (2): 74

< P & e 4, o < [ s 2 & Beun A [ PRIt Y L 3% o _ @
Ll ke {5 D0 4 5380 W 555l (e (158508 S0 5155508 (ab b 5 0 558 s
@ O3l e iy Loy B0 383 o W e )5 210 s 588

Artinya: “Setelah itu, hatimu menjadi keras sebingga ia (hatinn) seperti batn, bahkan lebib keras.
Padabal, dari batu-batu itn pasti ada sungai-sungai yang (airnya) memancar. Ada pula yang terbelah,
lalu kelnarlah mata air darinya, dan ada lagi yang meluncurjatub karena taknt kepada Allah. Allab
tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan”

Adapun juga dalam ilmu sains biologi yang membahas tentang perkembangan
manusia mulai dari fase segumpal darah, pembentukan organ-organnya sampai menjadi
bayi juga disebutkan dalam wahyu yang pertama yang diterima nabi muhammad dalam
QS. Al-Mu’minun (23): 12-14 yang berbunyi (Lailiyah, 2020):

10 | Tarbiya Islamia: Jurnal Pendidikan dan Keislaman
Volume 14 Nomor 2 Tahun 2024



TARBIYA ISLAMIA: Jurnal Pendidikan dan Keislaman

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Majapahit (UNIM) Mojokerto
Terakreditasi Sinta 5. ISSN: 2089-2608 - E-ISSN: 2614-0527

Volumel4 Nomor 2 Tahun 2024

Lakd) cdias sk iy ‘\mﬁ@j&)ﬁ@mﬂg NG g,gauumu Ge iy R g
® [isujjf“\ Sl 2 & T KL R B PN ?L,Jm,“sﬁ < Laae Laoaal GHSE daras

Artinya: “Sunggub, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang berasal) dari tanah.
Kemudian, Kami menjadikannya airmani di dalam tempatyang knkub (rahim). Kemudian, air mani
itn Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, sesuatu yang menggantung itu Kani
Jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging itn Kami jadikan tulang belulang. Lalu, tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang
(berbentuk) lain. Mabasuci Allah sebaik-baik pencipta.”

3. Al-Qur’anSebagaiSumber Ilmu Pengetahuan dalam PerspektifMuslim Modern

Semakin berjalannya waktu, semakin meningkat pula kualitas hidup masyarakat
dan kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan semakin pesat yang
mendapat dukungan dari berbagai faktorjuga tuntutan dalam menuntut ilmu. Al-Qur’an
adalah kitab rujukan utama yang banyak digunakan bagi segala rujukan, sumber dari
segala sumber, basis dari segala sains dan ilmu pengetahuan yang mana didalamnya tidak
ada satupun yang terlewatkan (Tamlekha, 2021). IImu pengetahuan sendiri merupakan
salah satu isi pokok kandungan dari kitab suci Al-Qur’an, yang dalam Al-Qur’an sendid
ilmu adalah keistimewaan yang menjadikan manusia dipandang lebih unggul
dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya dan gunanya untuk
menjalankan fungsi kekhalifahan di bumi. Yang mana hal ini tercermin dari kisah yang
terjadi oleh manusia pertama atau Nabi Adam as. yang dijelaskan pada QS. Al-Baqarah
(2): 31-32 yang berbunyi:

\g 357'..3’ \j\;® b;:é.;ia (ii;s :J! Q?F}L QL’:M;L} :.;“35_)5’\ J@ .:,QT/g‘ ‘;b éé-zaj)b é{j Léj’samy\ él\‘ éibj
© 55 el s

Artinya: “Dia mengajari Adam nama-nama secara keselurubhan, lalu mengemnkakannya kepada
para malaikat lalu berfirman: “sebutkanlah kepada-Kn nama-nama benda itu jika kamu termasuk
golongan orangyang benar!”. Para malaikat menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada pengetabuan
bagi kami kecuali apa yang telah Engkan ajar pada kami. Sesunggubnya Engkanlah yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Hidayatullah, 2023).
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Dalam hal ini manusia memiliki potensi untuk mengetahui rahasia dari alam
semesta, yang mana manusia menurut Al-Qur’an dikatakan memiliki potensi untuk

mendalami ilmu dan mengembangkan ilmu yang di dapatnya dengan seizin Allah.

Al-Qur’an juga merupakan sumber intelektual dan spiritual Islam yang mana
asasnya bukan hanya bagi agama dan pengetahuan spiritual, melainkan juga bagi semua
ilmu pengetahuan. Al-Qur’an selalu mengajak dan menggesa-gesakan manusia untuk
berfikir, merenung dan mengambil iktibar dari semua kejadian alam yang terjadi dengan
menggunakan akal fikiran dan mata hati, juga penyebutan mengenai Al-Qur’an sebagai
segala sumber ilmu pengetahuan yang harus digali lebih mendalam dalam QS. At-

Rahman (55): 3-4 yang berbunyi:
@ sl ade (B ey Gl
Artinya: “Dia menciptakan manusia. Dia mengajarinya pandai menjelaskan.”

Maksud dari artinya yakni “Dia telah menjadikan manusia serta Dialah yang
mengajarkan mereka berbubung dengan semna keterangan tentang semua perkara yang ada itu dengan

Jelas”’(Rashed, Tamuri, Pisol, Ilias, & Thwani, 2016).

IImu pengetahuan dan teknologi terutama pada zaman modern ini telah
mengalami banyak sekali perubahan dan perubahan tersebut dirasa sangatlah cepat yang
seharusnya hal ini dapat meningkatkan kualitas umat islam dengan mengikuti kemajuan
zaman ini, karena kehadiran iptek ini merupakan sesuatu yang tidak dapat ditawar,
tetlebih lagi adanya iptek dapat membantu dan mempermudah manusia dalam
memahami kekuasaan Allah dan melaksanakan tugas kekhalifaan di bumi. Al-Qur’an
bukanlah sebuah buku, akan tetapi isyarat-isyarat yang berkaitan dengan ilmu banyak
tercantum dalam ayat-ayat suci Al-Qur’an, baik kata yang menggunakan istilah tentang
ilmu, objek yang menjadi kajian dalam ilmu, cara memperoleh ilmu, atau bagaimana
memanfaatkan dan mengembangkanilmu tersebut. Mempelajariilmu sendiri merupakan
hal yang sulit, baik itu ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum, karenanya Islam
sangat memuliakan para ahli ilmu hingga diangkatnya derajat mereka oleh Allah dan
menjajarkan kemuliaan ilmu setara dengan iman, seperti yang disampaikan dalam QS.

Al-Mujadilah ayat 11 (Daulay & Afni, 2023) yang berbunyi :
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamn “Berilah kelapangan di
dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allab akan memberi kelapangan untukmu. Apabila
dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang

beriman di antaramn dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mabateliti terhadap

apa yang kamu kerjakan”
4. Sains Sebagai Sarana Mengenali Tanda-Tanda Kebesaran Allah

Dalam dunia sains kita dapat mengenali tentang tanda kebesaran Allah tanda
kebesaran Allah sangatlah banyak kita jumpai didunia ini termasuk juga tanda-tanda
dalam dunia sains. Dalam Al-Qur’an telah dicantumkan mengenai keharusan dalam
melakukan penelaahan atau pengamatan terhadap apa saja yang ada dan terjadi di alam
semesta sebagai upaya untuk menghayati dan mengagumi kebesaran dan kekuasaan

Allah yang disebut di dalam QS. Al-‘Ankabut ayat 20 yang berbunyi (Sani, 2020):
ol ers (K e AT ()5 0a0 OTslall £ s A0 55 GIATT T k15 5lals (T 15 0 08

Artinya: Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perbatikanlah bagaimana Allab
menciptakan dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesunggubnya Allah

Mabha knasa atas segala sesnatn”

Sejatinya manusia dikenal sebagai makhluk sosial yang berbudaya dengan pikiran
dan sifat ingin tahu yang tinggi sehingga hal ini merupakan potensi yang bagus jika
digunakan untuk mengamati alam semesta. Bukan hanya sekedar mengamati dengan
indra atau sekedar memikirkannya, melainkan juga dengan melakukan penelitian
tethadap kejadian-kejadian yang ada, sehingga dapat menambah keyakinan akan
eksistensi dankeesaan Allah Sang Pencipta alam semesta. Kalau sajamanusia mau sedikit
peka terhadap situasi di sekitarnya, niscaya akan menemukan banyak hal yang perlu
diamatiyangdapat membawa pada peningkatankehidupanberagama (Jafar & Amrullah,
2021).
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Dalam Al-Qur’an juga menyatakan mengenai perintah manusia untuk
menyingkap atau meneliti asal usul dari penciptaan objek-objek materil, dalam QS. Al-
Ghasiyyah (88) :17-20 yang berbunyi (Jidi, 2013):

91 A3 O St i€ il 35 () Sy 8 s 5D S S O D o3y

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperbatikan bagaimana unta diciptakan. Dan langt,
bagaimana ia ditinggikan. Dan gunung-gunung, bagaimana ia ditegakkan. Dan bumi, ia

dihamparkan”

Dengan melakukan pendalaman dan pengamatan yang seksama kepada alam
semesta ini, baik itu secara kasat mata maupun penelitian maka secara tidak langsung
akan menunjukkan kuasa Allah dalam bentuk segala ciptaan-Nya, sehingga membuat
kita dapat lebih yakin dan mengagumi segala hal dengan mudah. Dari sekian perintah
untuk mengamati dan meneliti alam semesta menggunakan potensi akan dan hatinya

untuk merenungkan kebesaran Allah sekaligus untuk.
PENUTUP

Dari pembahasan di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa ada keterkaitan
yang cukup kuatantara sains dan Al-Qur’an yang mana Al-Qur’ansendiri digunakan menjadi
rujukan untuk sebagian besar ilmu yang ada di dunia ini. Begitu banyak fenomena-fenomena
alam yang terjadi di sekitar kita yang nyata telah di bahas di dalam Al-Qur’an yang mana
sudah banyak dibuktikan kebenarannya dengan semakin berkembangnya zaman dan ilmu
pengetahuan yang lebih luas dan maju. Ada berbagai kajian ilmiah yang banyak dilakukan
oleh para ilmuan luar yang mana sebagian besar hasil dari kajian mereka telah disebutkan di
dalam Al-Qur’an dan sebagian ilmuan juga menyatakan bahwa apa yang di sampaikan Al-

Qur’an adalah benar seperti apa yang telah di teliti.

Dengan kebenaran yang telah banyak bukti kebenarannya maka tidak di herankan
lagi apabila Al-Qur’an hingga dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahuan, karena ketepatan
dan kesesuain isinya serta tidak akan mungkin termakan oleh zaman. Di dalamnya di
sebutkan bahwa tidak ada satu pun yang terlewatkan. Dari semua keterkaitan antara ilmu

pengetahuan dan Al-Qur’an semakin menunjukkan kebesaran Allah, karenanya ada perintah
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dimana manusia dianjurkan untuk lebih mengamatialam sekitar sebagai upaya untuk semakin

mengagumi ciptaan-Nya serta semakin meningkatkan keyakinan akan kekuasaan-Nya.
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